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ABSTRAK 

 

PERHITUNGAN VOLUME CUT AND FILL PADA PEMBANGUNAN 

KAWASAN INDUSTRI TANJUNG ENIM – BACBIE (BUKIT ASAM COAL 

BASED INDUSTRIAL ESTATE) 

 

 

Oleh 

 

ANISA WULANDARI 

 

 

 

Galian dan timbunan merupakan salah satu bagian terpenting dalam  berbagai 

jenis proyek pengukuran. Perhitungan galian dan timbunan merupakan salah satu  

permasalahan yang  ekstensif dan kompleks, oleh karena itu perhitungan volume 

galian dan timbunan harus dilakukan dengan teliti agar tidak ada pihak yang 

dirugikan. 

Dalam Tugas Akhir ini, dilakukan perhitungan volume galian dan timbunan 

pada pembangunan kawasan industri Tanjung Enim- BACBIE. Memanfaatkan data 

koordinat situasi permukaan tanah asli dan data permukaan tanah rencana. 

Perhitungan volume dengan metode kontur dan DEM, kemudian dilakukan 

perbandingan  untuk mengetahui selisih hasil perhitungan volume  terhadap volume 

asli. 

Pada metode kontur menghasilkan perhitungan volume cut (galian) sebanyak 

2.192.534,43 m³ dengan selisih perhitungan 1.757,48 m³ dengan presentase 0,08% 

terhadap volume asli dan volume fill (timbunan) sebanyak 1.173.556,71 m³ dengan 

selisih perhitungan 2.163,63 m³ dengan presentase 0,18% terhadap volume asli. 

Sedangkan pada metode DEM menghasilkan perhitungan volume cut (galian) 

sebanyak 2.160.319,43 m³ dengan selisih perhitungan 33.972,48 m³ dengan 

presentase 1,55% terhadap volume asli dan volume fill (timbunan) sebanyak 

1.170.845,79 m³ dengan selisih perhitungan 4.874,54 m³ dengan presentase 0,41% 

terhadap volume asli. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Volume, Galian, Timbunan, Kontur, DEM



ABSTRACT 

 

CALCULATION OF CUT AND FILL VOLUME IN THE DEVELOPMENT 

OF TANJUNG ENIM INDUSTRIAL AREA – BACBIE (BUKIT ASAM 

COAL BASED INDUSTRIAL ESTATE) 

 

 

By  

 

ANISA WULANDARI 

 

 

 

Cut and fill are one of the most important parts of any type of surveying project. 

Calculation of cut and fill is one of the extensive and complex problems, therefore 

the calculation of the volume of cut and fill must be carried out carefully so that no 

party is harmed. In this final project, the calculation of the volume of cut and fill in 

the development of the industrial area of Tanjung Enim-BACBIE is carried out. 

Utilize original ground level data and ground level plans. Volume calculation using 

the contour and DEM methods, then a comparison is made to find out the difference 

between the volume calculation results and the original volume. The contour 

method produces a cut volume calculation of 2.192.534,43 m³ with a calculation 

difference of 1.757,48 m³ with a percentage of 0,08% of the original volume and a 

fill volume of 1.173.556,71 m³ with a calculation difference of 2.163,63 m³ with a 

percentage of 0,18% of the original volume. Whereas the DEM method produces a 

cut volume calculation of 2.160.319,43 m³ with a calculation difference of 

33.972,48 m³ with a percentage of 1,55% of the original volume and fill volume of 

1.170.845,79 m³ with a calculation difference 4.874,54 m³ with a percentage of 

0,41% of the original volume. 
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“Berproseslah semaksimal mungkin sampai kamu mampu mencapai apa yang 

kamu mau” 

 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan, tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 

 

 

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tau hanya sebagian success stories, berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak 

ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini” 

(Fardi Yandi) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT. Bukit Asam, Tbk. (PTBA) merupakan salah satu perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang pertambangan batu bara yang berkantor pusat di Tanjung 

Enim Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. PTBA sebagai satu-satunya 

BUMN yang bergerak di bidang pertambangan batu bara, serta sebagai salah 

satu pemegang ijin usaha penambangan batu bara beritikad baik bersama 

Pemerintah dan pihak terkait. 

 

Berdasar Amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian 

yaitu “pengembangan industri pengolahan difokuskan pada penguatan rantai 

pasok untuk menjamin ketersediaan bahan baku dan energi yang 

berkesinambungan dan terjangkau”, maka PTBA berupaya menjadikan 

momentum ini untuk mengembangkan bisnis industri hilirisasi batu bara yang 

terintegrasi dalam sebuah lokasi Kawasan Industri yang diberi nama Kawasan 

Industri Tanjung Enim – BACBIE (Bukit Asam Coal Based Industrial Estate). 

 

Untuk mewujudkan KI Tanjung Enim - BACBIE, maka dilakukan 

pembangunan. Dalam pekerjaan pembangunan kawasan industri Tanjung 

Enim ini melakukan serangkaian kegiatan yaitu pembuatan Master Plan dan 

Studi Kelayakan kawasan industri yang telah disusun pada tahun 2020 oleh 

PT.Taram dan Detail Engineering Design (DED) yang dikerjakan oleh 

PT.Taram pada tahun 2022. 

 

Penulis melakukan penelitian pada pekerjaan pembangunan kawasan industri 

Tanjung Enim, didalam pekerjaan pembangunan kawasan industri Tanjung 
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Enim terdapat pekerjaan yang salah satunya yaitu galian dan timbunan. Galian 

dan timbunan (cut and fill) merupakan bagian terpenting dalam berbagai jenis 

proyek sipil dan pengukuran. Tujuan proses cut and fill adalah menjadikan 

permukaan tanah menjadi lebih rata sesuai desain yang diinginkan. Galian dan 

timbunan memiliki konsep yang sama dalam proses pengukuran dan 

perhitungannya (Rosida dkk, 2013). 

 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan proses galian dan 

timbunan yaitu cara manual dengan cangkul atau sekop dapat dilakukan jika 

area yang dikerjakan tidak terlalu luas dan dalam. Namun biasanya alat galian 

dan timbunan yang sering digunakan yaitu excavator. Dalam Tugas Akhir ini, 

fokus kegiatan ada pada perhitungan volume galian dan timbunan 

menggunakan data elevasi permukaan tanah asli dan elevasi permukaan tanah 

rencana dengan menggunakan metode kontur dan Digital Elevation Model 

(DEM). Kemudian hasil perhitungan dalam Tugas Akhir ini akan dibandingkan 

dengan volume asli dengan cara mencari selisih antara volume asli dengan 

volume hasil perhitungan ini. Perbandingan volume ini bertujuan untuk 

mengetahui keakuratan metode yang dipakai apakah hasil perhitungan volume 

menggunakan metode kontur dan DEM mendekati dengan volume asli atau 

tidak. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah berupa perhitungan volume galian dan timbunan 

menggunakan data elevasi permukaan tanah asli dan elevasi permukaan tanah 

rencana pada pembangunan kawasan industri Tanjung Enim dengan metode 

kontur dan DEM yang hasil hitungannya akan dibandingkan dengan volume 

asli. 

 

 

1.3. Tujuan  

Tujuan dalam Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Mengetahui hasil perhitungan volume galian dan timbunan menggunakan 

metode kontur dan DEM.  
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2. Mengetahui perbandingan hasil perhitungan volume galian dan timbunan 

menggunakan metode kontur dan DEM terhadap volume asli. 

 

 

1.4. Manfaat  

Manfaat yang didapatkan dalam Tugas Akhir ini yaitu mendapatkan informasi 

mengenai hasil perhitungan dan perbandingan volume galian dan timbunan 

pada pembangunan kawasan industri Tanjung Enim. 

 

 

1.5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Menghitung volume galian dan timbunan pada pembangunan kawasan 

industri Tanjung Enim menggunakan metode kontur dan Digital Elevation 

Model (DEM). 

2. Melakukan perbandingan hasil perhitungan volume galian dan timbunan 

pada pembangunan kawasan industri Tanjung Enim dengan volume asli. 

3. Volume asli atau volume acuan didapatkan dari PT. Taram yang dihitung 

menggunakan metode koordinat. 

 

 

1.6. Lokasi Kegiatan 

Lokasi kegiatan Tugas Akhir ini berada pada Blok Selatan milik PT. Bukit 

Asam Tbk yang berada di Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara 

Enim, Provinsi Sumatera Selatan, dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi kajian 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Galian dan Timbunan (Cut and Fill) 

Galian dan timbunan (cut and fill) adalah proses pengerjaan tanah dengan cara 

menggali sejumlah massa tanah untuk kemudian ditimbun di tempat lain. 

Galian dan timbunan dapat diperoleh dari peta situasi yang dilengkapi dengan 

garis kontur atau dapat langsung dari lapangan dengan mengukur sipat datar 

profil melintang di sepanjang jalur proyek atau bangunan. Dalam proyek 

konstruksi, galian dan timbunan (cut and fill) hampir selalu tidak dapat 

dihindari. Hal ini disebabkan adanya perbedaan letak permukaan tanah asli dan 

permukaan tanah yang rencana yang disebabkan topografi daerah yang 

berbeda. (Purmaawijaya, 2008), galian dan timbunan dapat dilihat pada gambar 

2.  

 

Gambar 2. Galian dan Timbunan (Majid, 2017) 

 

Berikut tahapan pekerjaan galian dan timbunan (cut and fill) yang perlu 

dilakukan: 

 

2.1.1. Peninjauan Lokasi 

Tujuan dari peninjauan lokasi adalah untuk mengetahui secara detail  

lokasi pengerjaan, seperti: tempat, akses jalan, kondisi lingkungan,
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kondisi tanah, infrastruktur dan informasi pendukung lainnya. Data 

tersebut menjadi pertimbangan dalam perencanaan pembangunan atau 

design ground. Melalui perencanaan ini berfungsi untuk menentukan 

anggaran yang diperlukan. 

 

2.1.2. Pengukuran Lahan 

Pengukuran lahan dilakukan menggunakan alat Total Station. Tujuan 

dari pengukuran lahan pada galian dan timbunan yaitu untuk 

mengetahui secara pasti kontur tanah dan batas tanah di lokasi yang 

akan dilakukan pengerjaan, sehingga dapat dilakukan perhitungan 

volumenya. 

 

2.1.3. Pengolahan Data Survey 

Setelah mendapatkan data survey dilapangan, langkah terakhir adalah 

pengolahan data dengan menggunakan software pendukung dan dengan 

metode yang ada agar dapat mengetahui volume cut and fill dari lahan 

yang telah dilakukan pengukuran sebelumnya. 

 

 

2.2. Pengukuran Situasi 

Pengukuran situasi adalah suatu proses untuk mendapatkan titik detail 

topografi dilapangan untuk disajikan dalam bentuk gambar atau peta yang 

sesuai dengan letak dan kedudukan sebenarnya. Titik – titik detail situasi dapat 

dibedakan atas titik detail buatan seperti gedung, jalan, parit, dan sebagainya, 

serta titik detail alam seperti pohon, sungai, bukit, dan bentuk alam lainnya.  

 

Pengukuran titik-titik detail situasi pada dasarnya dapat dilakukan dengan 2 

metode, yaitu metode tachymetri dan metode polar. Metode polar 

menggunakan peralatan sederhana, seperti pita ukur, jalon, meja ukur, mistar, 

busur derajat, dan lain sebagainya. Metode tachymetri menggunakan alat ukur 

optis dan elektronis digital. Pengukuran metode tachymetri mempunyai 

keunggulan dalam hal ketepatan dan kecepatan dibandingkan metode polar. 
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Pengukuran titik-titik detail metode tachymetri ini lebih efektif untuk daerah 

pengukuran yang luas dan tidak beraturan. 

 

Pengukuran titik-titik detail situasi dilakukan sesudah pengukuran kerangka 

dasar vertikal dan horisontal selesai. Pengukuran titik-titik detail situasi 

mempunyai orde ketelitian lebih rendah dibandingkan orde pengukuran 

kerangka dasar. Pengukuran ini menghasilkan posisi planimetris (X,Y) dan 

ketinggian (Z), (Purmawijaya 2008). 

 

 

2.3. Kontur, Sifat, dan Interpolasinya 

Garis kontur adalah garis khayal yang menghubungkan titik – titik dengan 

ketinggian yang sama. Tujuan pembuatan garis kontur di atas peta adalah untuk 

memperlihatkan naik – turunnya keadaan permukaan tanah. Aplikasi lebih 

lanjut dari garis kontur adalah untuk memberikan informasi slope (kemiringan 

tanah rata – rata), irisan profil memanjang dan profil melintang (long section 

atau cross section) permukaan tanah terhadap jalur proyek (bangunan) dan 

perhitungan galian serta timbunan (cut dan fill) permukaan tanah asli terhadap 

ketinggian vertikal garis atau bangunan. Garis-garis kontur merupakan cara 

yang banyak dilakukan untuk melukiskan bentuk permukaan tanah dan 

ketinggian pada peta, karena memberikan ketelitian yang lebih baik 

(Purmaawijaya, 2008). 

 

2.3.1. Sifat Garis Kontur 

Garis kontur memiliki sifat sebagai berikut (Purmaawijaya, 2008):  

a. Berbentuk kurva tertutup, tidak bercabang, tidak berpotongan, satu 

garis kontur mewakili ketinggian tertentu, garis kontur bernilai lebih 

rendah mengelilingi garis kontur yang bernilai lebih tinggi, dapat 

dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Sifat garis kontur (Rabbani, 2021) 

 

b. Menjorok ke arah hulu jika melewati sungai, menjorok ke arah jalan 

menurun jika melewati permukaan jalan dan tidak tergambar jika 

melewati bangunan, dapat dilihat pada gambar 4 dan 5. 

 

Gambar 4. Garis kontur sungai 

 

Gambar 5. Garis kontur jalan (Indosurta Group, 2021) 

 

c. Garis kontur yang rapat menunjukan keadaan permukaan tanah yang 

terjal, dan garis kontur yang jarang menunjukan keadaan permukaan 

yang landai, dapat dilihat pada gambar 6. 



8 

 

 

 

 

Gambar 6. Garis kontur jika terjal dan landai  

(Just Indonesia Summit, 2018) 

 

d. Rangkaian garis kontur yang berbentuk huruf "U" menandakan 

punggungan gunung. Dan rangkaian garis kontur yang berbentuk 

huruf "V" menandakan suatu lembah/jurang, dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 

Gambar 7. Garis kontur punggung gunung dan lembah (Hakim, 2019) 

 

2.3.2. Interpolasi Garis Kontur 

Penarikan garis kontur berdasarkan  posisi ketinggian titik (spots 

height) maka akan menjadi lebih mudah dan halus penarikan garis 

konturnya. penarikan garis kontur diperoleh menggunakan cara 

perhitungan interpolasi, bila titik – titik detail yang diperoleh belum 

mewujudkan titik – titik dengan ketinggian yang sama, maka penarikan 

garis kontur dilakukan dengan cara perhitungan interpolasi. Data yang 

harus dimiliki untuk melakukan interpolasi garis kontur yaitu jarak 

antara 2 titik tinggi diatas peta. Hasil dari perhitungan interpolasi ini 

adalah posisi titik garis kontur yang melewati garis penghubung antara 

2 titik tinggi, yaitu berupa jarak garis kontur terhadap posisi titik 

pertama atau kedua, (Purmaawijaya, 2008). 
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𝑃−𝑃₀

𝑃₁−𝑃₀
 x D…..…………………………………………………………(1) 

 

Keterangan : 

P   : Titik yang akan dicari ketinggiannya 

Po : Titik dengan nilai terkecil 

P₁  : Titik dengan nilai terbesar 

D   : Jarak antar titik tinggi 

 

 

2.4.  Digital Elevation Model (DEM) 

DEM adalah data digital yang menggambarkan bentuk permukaan bumi yang 

terdiri dari himpunan titik-titik koordinat hasil sampel dari permukaan tanah. 

Berbentuk piksel yang umumnya berbentuk kotak dengan ukuran panjang dan 

lebar yang sama dan mengandung informasi nilai ketinggian yang 

mendefinisikan permukaan tersebut menggunakan himpunan koordinat. Data 

DEM sendiri dapat dibuat dengan interpolation technique menggunakan data 

hasil pengukuran lapangan (Purwanto, 2015). 

 

Data DEM juga dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

dalam bidang kebencanaan DEM dapat dipergunakan untuk membuat peta 

rawan bencana banjir dan tanah longsor, dalam bidang manajemen 

sumberdaya. DEM juga dapat digunakan untuk mendapatkan lokasi 

penambangan dan dapat digunakan untuk perhitungan volume. 

 

 

2.5. Interpolasi Digital Elevation Model 

Proses interpolasi dilakukan menggunakan metode Topo to Raster yang 

tersedia didalam ArcGIS 10.3. Topo to raster di dalam ArcGIS 10.3 merupakan 

suatu tool yang disediakan khusus untuk pembuatan DEM. DEM yang dibuat 

dengan topo to raster akan secara otomatis dikoreksi sehingga DEM tersebut 

memenuhi kriteria hidrologi.  
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Topo to raster berasal dari program ANUDEM yang dikembangkan oleh 

Michael Hutchinson (Hutchinson, 1988, 1989, 1996, 2000, 2001, 2008, 2009). 

ANUDEM untuk memproduksi DEM dalam skala besar. 

 

Topo to raster menginterpolasi nilai ketinggian untuk setiap piksel raster 

dengan memperhatikan beberapa constraint. Topo to raster juga dapat 

dijalankan dengan input berbasis file. Metode Topo to Raster punya efisiensi 

yang mirip dengan Inverse Distance Weighting (IDW) (Indarto dan Prasetyo, 

2014). 

 

 

2.6. Perhitungan Volume Galian dan Timbunan (Cut and Fill) 

Menurut purwati (2020) dalam menentukan volume galian dan timbunan satuan 

yang biasa digunakan adalah Feet kubik (ft³), yard kubik (yd³) dan meter kubik 

(m³ ) dipakai dalam hitungan pengukuran volume tanah, walaupun yard kubik 

adalah satuan yang paling umum dalam pekerjaan tanah 1yd³ = 27 ft³, 1 m³ = 

35,315 ft³. Namum biasanya di Indonesia digunakan meter kubik (m³) sebagai 

satuan dalam menentukan jumlah volume. 

 

Pengukuran volume secara langsung jarang dikerjakan dalam pengukuran 

tanah, karena sulit untuk menerapkan dengan sebenar-benarnya sebuah satuan 

terhadap material yang terlibat. Sebagai gantinya dilakukan pengukuran tak 

langsung. Untuk memperolehnya dilakukan pengukuran garis dan luas yang 

mempunyai kaitan dengan volume yang direncanakan (Purwati, 2020). 

Metode perhitungan yang digunakan sebagai berikut: 

 

1. Metode Kontur 

Metode kontur memanfaatkan ketinggian kontur garis yang digambar pada 

peta topografi area pekerjaan dari muka tanah asli dan muka tanah 

rencana/design, untuk menghitung volume galian dan timbunan. Dalam 

metode ini volume dihitung berdasarkan perbedaan elevasi dari kedua 

permukaan, prinsipnya hampir sama dengan metode penampang rata-rata 

(Raja dkk, 2019), metode kontur dapat dilihat pada gambar 8. 
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V= H x (
A1 +A2 

2
)………..…………..............……………………….(2) 

 

Keterangan :  

V  : Volume tanah (m³) 

A  : Luas Penampang (m²) 

H : Interval elevasi antar kontur (m) 

 

Gambar 8. Metode kontur (Purmaawijaya, 2008) 

 

Misal :  

A1 (Kontur 1) : dengan luas 100 m², A2 (kontur 2) : dengan luas 90 m². 

Garis kontur 1 dan 2 dijumlah dan dibagi 2, hasilnya dikali dengan interval 

elevasi misal 3 m. Jadi : 
100+90

2
 x 3 = 285 m³, dan seterusnya dilakukan hal 

yang sama sampai ketinggian elevasi yang diinginkan. 

 

2. Metode DEM 

Data DEM terdiri dari piksel yang umumnya berbentuk kotak dengan 

ukuran panjang dan lebar yang sama, serta mengandung informasi nilai 

ketinggian, maka untuk rumus perhitungan volume data DEM yaitu luas 

sebuah piksel (LP) dikali dengan ketinggiannya (H). Dengan tentunya 

perhitungan volume akan melibatkan lebih dari satu piksel penyusun data 

raster (Map Visian Indonesia 2021), DEM dapat dilihat pada gambar 9. 

Rumus perhitungan volume data DEM sebagai berikut: 

V = ∑ 𝐿𝑃 𝑥 𝐻𝑛
𝑖=1 ………...…………………………………………..(3) 
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Keterangan : 

V  : Volume  

i  : Indeks Penjumlahan  

n : Batas Atas Penjumlahan  

LP : Luas Piksel 

H  : Nilai Ketinggian Piksel 

 

 

Gambar 9. Digital Elevation Model (pribadi) 
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Misal : 

Langkah awal sebelum menghitung volume menggunakan DEM yaitu 

mencari luas DEM dengan cara ukuran piksel x jumlah piksel, misalnya 

pada gambar di atas ukuran piksel 9 m² dan jumlah piksel ada 29 maka 

luas DEM adalah 261 m². Selanjutnya luas DEM yang sudah dicari dikali 

dengan ketinggian DEM, dimisalkan DEM mempunyai ketinggian 3 m. 

Maka V = 261 m² x 3 m = 783 m³. 

 



 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

 

 

Proses perhitungan volume galian dan timbunan (cut and fill) dilakukan dengan 

metode kontur dan DEM. Metode pelaksanaan selama proses perhitungan volume 

galian dan timbunan dapat dilihat pada gambar  10. 

 

Gambar 10. Diagram alir kegiatan 

 

Mulai 
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Persiapan 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Pembuatan Kontur Pembuatan DEM 

Kontur DEM 

Perbandingan Volume 

Perhitungan Volume 

Volume 

Perhitungan Volume 

Volume 

Data Primer : 

Data koordinat situasi  

permukaan tanah asli 

 

Data Sekunder : 

Data permukaan tanah  

rencana 



15 

 

 

 

3.1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan pada Tugas Akhir ini meliputi persiapan alat dan bahan. Alat 

dan bahan yang digunakan yaitu : 

 

3.1.1. Alat 

Alat yang digunakan pada kegiatan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu satu set laptop 

Asus VivoBook Max X441U dengan spesifikasi Core-i3. 

 

b. Perangkat Lunak (software)  

Perangkat lunak yang digunakan pada kegiatan Tugas Akhir ini sebagai 

berikut : 

1. Autocad civil 3D 2018 untuk melakukan perhitungan volume 

metode kontur. 

2. ArcGis versi 10.3 digunakan untuk pengolahan data spasial dan 

perhitungan volume metode DEM. 

 

3.1.2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada kegiatan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data koordinat situasi permukaan tanah asli. 

2. Data permukaan tanah rencana. 

 

 

3.2. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam Tugas Akhir ini memerlukan beberapa data sebagai pendukung dalam 

kegiatan mengenai hasil perhitungan volume galian dan timbunan 

menggunakan metode kontur dan DEM pada pembangunan kawasan industri 

Tanjung Enim. Data yang diperlukan dalam kegiatan ini yaitu, sebagai berikut: 
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3.2.1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan. Data  

hasil pengukuran menggunakan Total Station diarea lahan kawasan 

industri Tanjung Enim berupa data survey topografi sebelum dilakukan 

penggalian dan penimbunan pada muka tanah asli. Berikut cuplikan 

data koordinat situasi permukaan tanah asli dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data koordinat situasi permukaan tanah asli 

No X(m) Y(m) Z(m) Ket 

1 367.146,330 9.574.797,876 99,865 P.12 

2 367.141,950 9.574.801,336 99,858 a 

3 367.140,574 9.574.802,424 92,312 b 

4 367.136,558 9.574.805,606 99,357 c 

5 367.133,638 9.574.807,916 98,635 d 

6 367.128,690 9.574.811,831 99,180 e 

7 367.119,945 9.574.818,847 98,519 f 

8 367.113,554 9.574.824,240 98,215 g 

9 367.110,856 9.574.826,407 98,612 h 

10 367.107,150 9.574.828,718 100,539 i 

 

3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tersedia dalam berbagai bentuk. 

Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data 

yang sedang diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan. Pada 

kegiatan Tugas Akhir ini data sekunder yang digunakan adalah data 

permukaan tanah rencana/design surface yang didapatkan melalui 

kantor PT. Taram. Berikut cuplikan data permukaan tanah rencana 

dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Data permukaan tanah rencana 

No X(m) Y(m) Z(m) Ket 

1 367.102,000 9.575.214,000 95.5 P1 

2 367.119,000 9.575.215,000 95,5 P2 

3 367.135,000 9.575.216,000 95,5 P3 

4 367.104,000 9.575.188,000 95,5 P4 

5 367.120,000 9.575.189,000 95,5 P5 

6 367.137,000 9.575.190,000 95,5 P6 

7 367.111,000 9.575.089,000 96,4 P7 

8 367.127,000 9.575.090,000 96,4 P8 

9 367.143,000 9.575.091,000 96,4 P9 

10 367.117,000 9.574.989,000 98,6 P10 

 

 

3.3. Tahap Pengolahan Data 

Tahap pengolahan data pada Tugas Akhir ini menggunakan perangkat lunak 

Autocad civil 3D 2018 untuk melakukan perhitungan volume metode kontur 

serta ArcGis 10.3 untuk pengolahan data spasial dan perhitungan volume 

metode DEM. 

 

3.3.1. Proses Pembuatan Kontur 

Proses pembuatan kontur sebagai berikut: 

1. Melakukan input data koordinat  

Menginput titik koordinat yang telah disiapkan dalam bentuk 

notepad kedalam software Civil 3D 2018. Tampilan titik koordinat 

dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11. Tampilan titik koordinat 

 

2. Membuat surface 

Surface merupakan permukaan tanah yang bentuknya digambarkan 

oleh garis kontur. 

 

3. Membuat kontur 

Setelah membuat surface selanjutnya yaitu membuat kontur 

dengan add data titik koordinat pada point group surface yang telah 

dibuat, Tampilan garis kontur dapat dilihat pada gambar 12. 



19 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan garis kontur 

 

3.3.2. Perhitungan Volume Cut and Fill Metode Kontur 

Proses perhitungan volume dengan metode kontur sebagai berikut: 

Kontur muka tanah asli (Originial Surface) dan muka tanah rencana 

(Design Surface) yang telah diperoleh, selanjutnya melakukan 

perhitungan volume. Menghitung volume dengan menggunakan 

volumes dashboard yang berada di analyze pada aplikasi civil 3D. 

Volume yang diperoleh yaitu berupa cut and fill. 
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3.3.3. Proses Pembuatan Data Digital Elevation Model (DEM) 

Proses pembuatan data DEM sebagai berikut: 

1. Melakukan input data koordinat yang telah diubah menjadi format 

shapefile kedalam aplikasi ArcGIS. Tampilan titik koordinat dapat 

dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Tampilan koordinat format shapefile 

 

2. Hasil input data koordinat format shapefile selanjutnya diolah 

dengan metode topo to raster menggunakan 3D analyst tools yang 

berada di ArcToolbook. Tampilan DEM dapat dilihat pada gambar 

14. 
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Gambar 14. Tampilan pembuatan DEM 

 

3.3.4. Perhitungan Volume Cut and Fill Metode DEM 

Proses perhitungan volume menggunakan data DEM yaitu, dapat 

dipastikan data DEM memiliki sistem koordinat proyeksi seperti 

Universal Transverse Mercator (UTM) dengan satuan dalam meter, 

karena satuan volume yang ingin dihasilkan adalah meter kubik 

(m³). Perhitungan dilakukan melalui aplikasi ArcGis 10.3 dengan 

metode cut fill menggunakan 3D analyst tools yang tersedia di 

ArcToolbox. 
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3.4. Perbandingan Volume Cut and Fill 

Perbandingan volume cut and fill  dilakukan dengan mencari selisih hasil 

perhitungan volume metode kontur dan DEM dengan volume asli. Setelah 

mendapatkan selisih hasil perhitungan antara volume asli terhadap metode 

kontur dan metode DEM, kemudian hasil selisih tersebut dihitung 

menggunakan rumus presentase. 

 

Volume asli didapatkan dari PT.Taram, yang diolah menggunakan metode 

koordinat. Metode koordinat yaitu metode yang dihitung menggunakan 

microsoft excel yang memanfaatkan data koordinat X, Y, dan elevasi Z.



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Dari kegiatan Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada metode kontur menghasilkan perhitungan volume cut (galian) 

sebanyak 2.192.534,43 m³ dan volume fill (timbunan) sebanyak 

1.173.556,71 m³. Sedangkan pada metode DEM menghasilkan 

perhitungan volume cut (galian) sebanyak 2.160.319,43 m³ dan volume fill 

(timbunan) sebanyak 1.170.845,79 m³. 

2. Pada metode kontur selisih perhitungan volume cut (galian) diperoleh 

1.757,48 m³ dengan presentase 0,08% dan selisih perhitungan volume fill 

(timbunan) diperoleh 2.163,63 m³ dengan presentase 0,18% terhadap 

volume asli. Sedangkan pada metode DEM selisih perhitungan volume cut 

(galian) diperoleh 33.972,38 m³ dengan presentase 1,55% dan selisih 

perhitungan volume fill (timbunan) diperoleh 4.874,54 m³ dengan 

presentase 0,41% terhadap volume asli. 

3. Dari kedua metode yang digunakan, metode kontur menghasilkan nilai 

selisih lebih kecil terhadap volume asli dibandingkan menggunakan 

metode DEM. 

 

 

5.2. Saran  

Untuk menghitung volume cut and fill (galian dan timbunan) sebaiknya 

mencoba menggunakan semua metode yang ada seperti metode kontur, DEM, 

cross section, dan koordinat, sehingga dapat mengetahui metode terbaik yang 

dapat digunakan untuk merepresentasikan bentuk permukaan. 
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